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Abstract: This research tests the impact of the conflict between shareholder and management regarding
dividend policy on accounting conservatism. This conflicl is predicted under agency problem on the agency
theory that shows conflicts of interest between management (agent) and shareholders (principal). This
resaarch also tesi the difference in accounting conservalism between companies that are managed by
owner-manager This research use regression analysis lo lest the impact of conflicl between shareholder
and management regarding dividend policy on accounting conservatism, and using leverage, operating
unceriainty, investment opporiunity sei, and size as control variables. This vesearch used i-test lo investi-
gate the difference between companies with owner-manager and non owner-managerThe resull of the
analysis indicates that the conflict between shareholder and management regarding dividend policy has a
positive and statistically significant on accounting conservatism. The result also mdicates that non owner-
manager companies are more conservalive than owner-manager companies
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Penelitian ini menguji pengaruh konflik antara peme-
gang saham dan manajemen mengenai kebijakan
dividen terhadap konservatisma akunlansi Penelitian
inil menggunakan teroi keagenan sebagai acuan
utama untuk menjclaskan konflik yang terjadi antara
manajemen dan pemegang saham mengenai kebijakan
dividen. Hal ini terjadi akibat adanya perbedaan
kepentingan antara kedua belah pihak vang terikat
dalam suatu kontrak. Ada beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh pemegang saham untuk mengurangi
kekhawatiran atas besarnya sumber daya perusahaan
yang berada di bawah kendali manajemen. Salah satu
cara vang lazim digunakan oleh pemegang saham
adalah dengan kebijakan untuk membagikan sejumlah
laba yang diperoleh perusahaan dalam bentuk dividen.
Pemegang saham memiliki kecenderungan untuk lebih
menyukai dividen yang dibagikan dalam jumlah yang
rclatif besar, karena memiliki tingkat kepastian yang
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tinggi dibandingkan masih ditahan dalam bentuk laba
ditahan (Bhattacharya, 1979). Sikap ini dilandasi oleh
teori satu burung ditangan lebih baik daripada seribu
burung di hutan (disebut kird in the hand theory).

121 sisi lain, pembagian dividen yang tinggi kurang
disukai olch manajemen karena akan mengurangi
utilitas manajemen yang disebabkan oleh semakin kecil
dana yang berada dalam pengendaliannya. Ial im
sesual dengan resicdual theory of cash dividend
(Karen, 2003) yang menyvatakan bahwa kelebihan kas
yang ada scharusnya dibagikan dalam bentuk dividen,
tapi manajemen tidak suka membagikan laba yang
diperoleh dalam bentuk dividen dan lebih suka meng-
investasikan sebagai laba ditahan, kecuali manajemen
tahu bahwa dana tersebut tidak memberikan net
present value (NPV) yvang positil pada tambahan
investasi.

Besar dividen ditentukan dalam RUPS, karena-
nya manajemen tidak memiliki kapasitas untuk menen-
tukan secara langsung jumlah dividen yang dibagikan.
Akan telapi. manajemen masih mampu untuk me-
ngendalikan (secara tidak langsung) dividen melalui
jumlah laba yang dilaporkan. Manajemen tidak menyu-
kai pembagian dividen yang besar, karena dana yang
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